
85 
 

yang tidak sesuai dengan tujuan awal perjanjian kredit. Maka Rony 

Teddy bertanggung jawab secara pribadi terhadap kerugian tersebut dan 

mengganti kerugian dengan harta pribadi.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis memiliki beberapa saran: 

1. Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat berperan penting dalam 

pemasukan keuangan negara. Oleh karena itu sudah semestinya setiap 

bank mematuhi dan melaksanakan segala peraturan dan ketentuan yang 

melindungi kesehatan Bank. Melihat kasus diatas, maka Bank Mandiri 

perlu menigkatkan pengawasan terhadap pejabat/karyawan yang 

berwenang, dalam melakukan peraturan-peraturan prinsip kehati-hatian 

untuk menghindari adanya kelalaian dalam memberikan fasilitas kredit 

terhadap debitor, terutama apabila permohonan kredit tersebut dalam 

jumlah dana yang besar. Serta bank indonesia dan otoritas jasa keuangan 

lebih meningkatkan kembali kinerja dalam hal pengawasan terhadap 

aktivitas Bank dalam menjalankan usahanya. 

2. Rekayasa laporan keuangan yang dilakukan oleh Rony Tedy telah 

bertentangan dengan tugas dan wewenang dari direksi. Organ-organ 

perushaan haruslah orang yang memiliki moralitas, kompetensi, 

profesionalisme, dan komitmen yang tinggi terhadap tugas dan 

wewenang yang diembannya agar tidak menimbulkan kerugian bagi 

pihak lain. 
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